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ABSTRAK 
Dalam pembelajaran saat ini, guru masih menggunakan metode ceramah dan jarang menggunakan 

media sebagai penunjang pembelajaran sehingga peserta didik merasa bosan dan kurang antusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar peserta didik ranah kognitif menggunakan 

model pembelajaran problem based learning pada kelas I. Jenis penelitian ini yakni Penelitian Tindakan 

Kelas. Penelitian ini terdiri dari 4 tahapan yakni perencanaan, Tindakan, observasi, dan refleksi. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus dan subjek penelitian ini yakni seluruh peserta 

didik kelas I dengan jumlah 16 peserta didik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes 

yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan hasil belajar ranah kognitif. Teknik analisis datanya 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitaf. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari siklus I 

memperoleh nilai rata-rata 69 yang masih dalam kriteri perlu bimbingan, kemudian terjadi peningkatan 

pada siklus II dengan memperoleh nilai rata-rata 80 kriteria baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa dengan penerapan model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar 

ranah kognitf pada peserta didik kelas I.  

Kata Kunci: problem based learning, hasil belajar 

 

ABSTRACT 
In current learning, teachers still use the lecture method and rarely use the media as a support for 

learning so that students feel bored and less enthusiastic about participating in the learning process 

resulting in low student learning outcomes. This study aims to analyze the increase in student learning 

outcomes in the cognitive domain using the problem-based learning model in class I. This type of 

research is Classroom Action Research. This research consists of 4 stages namely planning, action, 

observation, and reflection. The research was carried out in 2 cycles and the subjects of this research 

were all first grade students with a total of 16 students. The data collection technique in this study is a 

test that aims to determine the ability of learning outcomes in the cognitive domain. The data analysis 

technique uses a quantitative descriptive analysis technique. The results of this study indicate that 

from cycle I obtained an average value of 69 which is still in the criteria for needing guidance, then 

there was an increase in cycle II by obtaining an average value of 80 good criteria. Based on the results 

of the study it can be concluded that by applying the problem based learning model it can improve 

learning outcomes in the cognitive domain of class I students. 
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Pendidikan merupakan salah satu 
upaya dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia sebagai penentu 
keberhasilan pembangunan suatu bangsa. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada Bab II pasal 3 menyebutkan 
bahwa Pendidikan berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka  
mencerdaskan kehidupaan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab 

Pendidikan tidak terlepas dari 
kegiatan pembelajaran. Penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran dapat dikatakan 
efektif apabila pada setiap jenjang dan jenis 
pendidikan memiliki aturan yang harus 
ditaati, dipatuhi serta dilaksanakan dengan 
baik yang disebut dengan kurikulum 
(Ardianti, et al 2018:9). Suatu proses 
pembelajaran dapat dikatakan berhasil 
apabila seorang guru menyelenggarakan 
pembelajaran tidak berpusat pada guru 
melainkan peserta didik aktif dalam 
pembelajaran, sehingga menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna. Hasil 
lapangan secara umum menunjukkan 
bahwa peserta didik tidak terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran selama ini, 
sebagian besar waktu belajar diisi oleh guru 
melalui komunikasi satu arah. Kondisi 
seperti ini dapat mengakibatkan suasana 
belajar menjadi kurang interaktif. Untuk 
mengatasi hal tersebut guru menyediakan 
perangkat pembelajaran dan media 
pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran akan lebih bermakna dan 
memungkinkan peserta didik untuk 
mencapai hasil belajar yang lebih 
maksimal. 

Matematika adalah mata pelajaran 
yang bisa dipelajari oleh semua jenjang 
pendidikan mulai dari SD, SMP, dan SMA. 
Semua peserta didik harus diberikan 
pelajaran matematika agar peserta didik 
memiliki kemampuan dalam berpikir logis, 
analitas, sistematis, kreatif, serta dapat 

bekerja sama (Natalia et al., 2019). Hal ini 
juga sejalan dengan pendapat (Widiastuti, 
2018) matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran di sekolah yang dinilai 
sangat memegang peranan penting karena 
matematika dapat meningkatkan 
pengetahuan peserta didik dalam berpikir 
secara logis, kritis, cermat, efektif, dan 
efisien. Oleh karena itu, pengetahuan 
matematika harus dikuasai sedini mungkin 
oleh para peserta didik. Keterampilan 
berhitung merupakan salah satu tujuan 
pembelajaran matematika. Jika peserta 
didik tidak memiliki keterampilan 
berhitung maka peserta didik tidak akan 
bisa berfikir secara kritis dan logis.  

SDN Gajahmungkur 04 merupakan 
satuan Pendidikan di Kota Semarang yang 
telah menerapkan kurikulum merdeka. 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui 
bahwa dalam proses pembelajaran peserta 
didik sulit mengerti materi muatan 
matematika sehingga berdampak pada 
rendahnya hasil belajar peserta didik. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil Penilaian Tengah 
Semester (PTS) pada kelas I SDN 
Gajahmungkur 04 nilai peserta didik masih 
dibawah kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) muatan matematika ≥ 70. Hasilnya 
terdapat 38% (6 dari 16 peserta didik) yang 
sudah mengalami ketuntasan belajar 
sedangkan 63% (10 dari 16 peserta didik) 
yang belum mengalami ketuntasan belajar.  

Berdasarkan observasi yang 
dilakukan di dalam kelas peneliti 
menemukan beberapa kelemahan yaitu 
peserta didik yang masih kurang antusias 
saat guru menjelaskan muatan matematika 
terlebih lagi pada materi penjumlahan dan 
pengurangan. peserta didik masih banyak 
yang kebingungan dengan teknik 
menyimpan, dan teknik meminjam. Selain 
itu, pada saat proses pembelajaran 
berlangsung guru jarang menggunakan 
media yang menunjang pembelajaran dan 
masih menggunakan metode ceramah. Hal 
tersebut menyebabkan peserta didik bosan 
dan kurang antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan di atas 
perlu adanya solusi yang tepat terutama 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar, 
maka peneliti menerapkan model 



S e m i n a r  N a s i o n a l  P P G  U P G R I S  2 0 2 3      2157 

                                
                    “Optimalisasi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Melalui PTK” 

 

 

pembelajaran problem based learning. Hal 
ini bertujuan agar peserta didik ikut 
berpartisipasi aktif di dalam proses 
pembelajaran serta mampu memahami 
soal-soal dari guru tentang penjumlahan 
dan pengurangan.  

Menurut (Febriani & Rahmatina, 
2020) Problem Based Learning yaitu 
belajar yang melibatkan suatu 
permasalahan terbuka tidak terstruktur 
dunia nyata sebagai konteks dimana 
peserta didik dapat mengembangkan 
ketrampilan pemecahan masalah dan 
membangun pengetahuan baru serta dapat 
meingkatkan berpikir kritis peserta didik. 
Sedangkan menurut (Handayani & 
Muhammadi, 2020) metode pelajaran 
Problem Based Learning yaitu suatu model 
pembelajaran yang melibatkan peserta 
didik pada pelaksanaan belajar mengajar 
dengan cara seorang pendidik menyajikan 
masalah dengan mengajukan pertanyaan 
untuk membantu peserta didik 
memperluas pengetahuannya. Metode 
pembelajaran problem based learning 
pada dasarnya adalah suatu kegiatan 
belajar mengajar yang menuntut peserta 
didiknya untuk berpikir kritis dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. Untuk 
itu model pembelajaran problem based 
learning dipilih oleh peneliti sebagai salah 
satu upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik.  

Menurut (Shoimin 2017:131) tahapan 
model problem based learning adalah 1.) 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
Menjelaskan logistik yang dibutuhkan. 
Memotivasi peserta didik terlibat dalam 
aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 
2.) Guru membantu peserta didik 
mendefinisikan dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut. 3.) Guru mendorong 
peserta didik untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah, pengumpulan data. 4.) Guru 
membantu peserta didik dalam 
merencanakan serta menyiapkan karya 
yang sesuai seperti laporan dan membantu 
mereka berbagai tugas dengan temannya. 
5.) Guru membantu siswa untuk merefleksi 
atau evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, 
pengamatan ini berfokus dalam 
menjelaskan metode problem based 
learning pada pembelajaran di Sekolah 
Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peningkatan hasil belajar 
ranah kognitif.  
  
2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas yang mengacu pada model 
yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc 
Taggart. Desain ini terdiri 4 tahapan yaitu 
perencanaan (planing), tindakan (acting), 
observasi (observing), dan refleksi 
(reflecting). Lebih jelasnya lihat gambar 1. 
dibawah ini 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan 
Kelas 

(Arikunto et al 2013:17) 
Berdasarkan gambar siklus penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 
siklus, penelitianaaini dilaksanakan pada 
peserta didik kelas I SDN Gajahmungkur 
04 semester II tahun pelajaran 2022/2023.  
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas I tahun pelajaran 2022/2023 
yang berjumlah 16 peserta didik terdiri dari 
13 siswa dan 3 siswi. SDN Gajahmungkur 
04 beralamat di Jl. Tengger I No. 12, 
Gajahmungkur, Kec. Gajahmungkur, Kota 
Semarang, Jawa Tengah 50232.  

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes, 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu analisis data 
deskritif kuantitatif. Analisis data 
deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
menghitung tes hasil belajar siswa ranah 

SIKLUS I 

Perencanaan 

nn 
SIKLUS II Refleksi Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi Pelaksanaan 

Pengamatan 

? 
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pengetahuan yang berjumlah 5 butir soal 
serta mendeskripsikan hasil dari data dari 
soal evaluasi yang diperoleh. Wawancara 
dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang 
permasalahan yang ada dalam kegiatan 
proses pembelajaran, sehingga data 
tersebut dapat dijadikan dasar dalam 
melaksanakan penelitian. Penelitian ini 
menggunakan dokumentasi dengan 
menghasilkan dokumen berupa tulis 
proses pembelajaran.  

Indikator keberhasilan pada penelitian 
ini adalah Hasil belajar siswa pada ranah 
pengetahuan muatan matematika dapat 
dikatakan meningkat jika nilai yang 
diperoleh ≥70 dengan ketuntasan klasikal. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas ini 
berlangsung selama 2 siklus. Sebelum 
melaksanakan pembelajaran pada siklus 1 
peneliti memperoleh data prasiklus 
berdasarkan Penilaian Tengah Semester 
(PTS) yang didapat yaitu pada muatan 
matematika terdapat 38% (6 dari 16 
peserta didik) yang sudah mengalami 
ketuntasan belajar sedangkan 63% (10 dari 
16 peserta didik)  yang belum mengalami 
ketuntasan belajar. Jika dianalisis hasil 

belajar ranah kognitif peserta didik kelas I 
SDN Gajahmungkur 04 termasuk dalam 
ketegori perlu bimbingan. Hal tersebut 
perlu adanya tindakan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada ranah kognitif. Hasil belajar ranah 
kognitif peserta didik kelas I SDN 
Gajahmungkur 04 dengan menerapkan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning di ukur menggunakan tes 
evaluasi berbentuk soal pilihan ganda 5 
butir yang diberikan kepada peserta didik 
di akhir siklus I dan siklus II. 

Hasil belajar peserta didik dari awal 
prasiklus sampai dengan siklus II 
mengalami peningkatan jika kualitas guru 
saat mengelola pembelajaran dilakukan 
dengan baik sehingga menyebabkan hasil 
belajar peserta didik meningkat. 
Keberhasilan peserta didik dalam belajar 
tergantung pada guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Jika 
penyampaian materi pembelajaran dapat 
membuat peserta didik senang, menarik 
dan mudah dimengerti oleh peserta didik 
tentunya berpengaruh terhadap 
keberhasilan belajar.  Berikut  ini tabel 
hasil belajar peserta didik   dari prasiklus 
sampai siklus II. 

Tabel 1. Hasil Belajar Ranah Kognitif 
No Data  Nilai Rata-

rata 
Ketuntasan 

Belajar  
Kriteria 

Ketuntasan  
Progres  

1 Prasiklus  60 38% Perlu 
Bimbingan  

Naik 2 Siklus I 69 50% Perlu 
Bimbingan 

3 Siklus II  80 75% Baik  

 
Data  dari tabel  1. Pada prasiklus 

muatan matematika yang diperoleh dari 
hasil PTS peserta didik memperoleh rata-
rata nilai 60 kriteria perlu bimbingan (D) 
dengan ketuntasan belajar 38% atau 6 
peserta didik yang tuntas, dan pada siklus I 
mengalami peningkatan sehingga pada 
muatan matematika nilai rata-rata klasikal 
menjadi 69 kriteria perlu bimbingan (D) 
dengan ketuntasan klasikal 50% atau 8 
peserta didik yang tuntas, sehingga belum 
mencapai indicator keberhasilan yang di 

inginkan oleh peneliti 70%. Hal ini 
disebabkan saat proses pembelajaran pada 
siklus I guru menyampaikan materi dengan 
menerapkan model pembelajaran problem 
based learning muatan matematika sudah 
dilakukan semaksimal mungkin, namun 
masih ada beberappa peserta didik yang 
belum antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran, sering bermain sendiri 
dengan temannya sehingga suasana di 
dalam kelas kurang kondusif. Karena 
adanya masalah pada siklus I maka guru 
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melakukan perbaikan di siklus II dengan 
cara pada saat proses pembelajaran guru 
memberikan bimbingan pada peserta didik 
yang sering bermain dengan temannya 
sehingga peserta didik lebih bersungguh-
sungguh dalam mengikuti pembelajaran 
dan kelas menjadi kondusif. Setelah 
diadakan perbaikan, kemudian pada siklus 
II mengalami peningkatan sehingga nilai 
pada muatan matematika mempeoleh rata-
rata nilai 80 dengan kriteria Baik (B) 
dengan ketuntasan belajar 75% atau 12 
peserta didik yang telah tuntas. Demikian 
penelitian tindakan kelas dengan 
menerapkan model pembelajaran problem 
based learning pada peserta didik kelas I 
SDN Gajahmungkur 04 dikatakan sudah 
berhasil dikarenakan dapat meningkatkan 
hasil belajar ranah kognitif yang diinginkan 
oleh peneliti yaitu ≥ 70 dengan kriteria 
cukup (C).   

Penerapan model Problem Based 
Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
dikarenakan dalam model pembelajaran 
problem based learning menjadikan 
peserta didik lebih mudah memahami 
materi sebab peserta didik diajak belajar 
melalui masalah-masalah yang timbul dan 
bagaimana cara menyelesaikan masalah. 
Hal tersebut mendorong peserta didik 
untuk selalu berpikir kritis. 

Hal ini sesuai dengan riset sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Husnindar & Hayati, 

2021) menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan model problem based 

learning dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika serta meningkatkan aktivitas 

peserta didik dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya kepada teman dan gurunya.  

Selanjutnya dilakukan oleh (Hariati et al., 

2022) juga menunjukkan bahwa dengan 

menerapkan model problem based 

learning dapat merangsang keterbukaan 

pikiran serta mendorong peserta didik 

melakukan pembelajaran yang lebih kritis 

dan aktif sehingga meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Demikan dapat 

disimpulkan bahwa dengan penerapan 

model pembelajaran problem based 

learning dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada ranah kognitif.      

4.  KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian serta 

hasil analisis data yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa dengan 

penggunaan model pembelajaran problem 

based learning terjadi peningkatan hasil 

belajar ranah kognitif pada muatan 

matematika dengan materi penjumlahan 

dan pengurangan. Dari simpulan tersebut, 

maka peneliti memberikan beberapa saran 

yang ditujukan kepada pihak sekolah dapat 

menjadikan model pembelajaran problem 

based learning sebagai acuan untuk 

diterapkan pada saat pembelajaran, sekolah 

sebaiknya memberikan motivasi kepada 

guru untuk lebih bisa mengembangkan 

keterampilannya dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran serta memberikan 

sarana dan prasarana yang memadai supaya 

guru lebih berinovatif dalam 

mengembangkan keterampilannya dalam 

proses mengajar, serta dapat memotivasi 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran.  
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